ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh tingkat pendidikan,
pengalaman usaha, terhadap kinerja usaha melalui variabel intervening yaitu
financial literacy. tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan
dan pengetahua keuangan pemilik UMKM olahan ikan bandeng dikota
semarang. Sampel penelitian ini sebanyak 50 pemilk UMKM olahan ikan
bandeng dikota semarang. Pengumpulan data dilakukan dengan pembagian
kuesioner dan pengujian menggunakan path analisis. Metode sampel
menggunakan purposive randem sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa
variabel pengalaman usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
financial literacy, dan variabel financial literacy memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha, akan tetapi variabel tingkat pendidikan dan
pengalaman usaha tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja usaha, sedangkan variabel tingkat pendidikan memiliki pengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja usaha. Hasil temuan ini tinggi
rendahnya pendidikan tidak mempengaruhi financial literacy.
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ABSTRAK

This study aims to analyze the influence of education level, business
experience, on business performance through intervening variable that is
financial literacy. the purpose of the study is to determine the ability and
financial knowledge of owners of small and medium enterprises of processed
milkfish in Semarang city. The sample of this research is 50 pemilk UMKM
processed milkfish in semarang city. Data collection was done by division of
questionnaire and test using analysis path. The sample method uses purposive
randem sampling. The result of the research shows that business experience
variable have positive and significant influence to financial literacy, and
financial literacy variable has positive and significant influence to business
performance, but the variable of education level and business experience is not
proved to have significant influence on business performance, education has a
negative but insignificant effect on business performance. The findings of this
high level of education does not affect financial literacy.
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INTISARI

Penelitian ini membahas model peningkatan kinerja usaha pemilik UMKM
olahan ikan bandeng dikota semarang antara tingkat pendidikan dan
pengalaman usaha melalui variabel intervening vyaitu financial literacy.
Pendidikan merupakan kegiatan bagi setiap orang untuk mengembangkan sikap
dan perilaku yang akan berlaku dimasa yang akan datang. Pengalaman usaha
merupakan  potensi yang dimiliki oleh seseorang dan pembentukan
pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaannya. Kinerja
usaha merupakan salah satu pencapaian suatu pekerjaan tertuntu yang akan
menghasilkan secara langsung baik jumlah maupun kualitas. Sedangkan
financial literacy merupakan pemahaman dan kemampuan seseorang untuk
mengetahui ilmu keuangan dengan baik. Berdasarkn kajian teori yang
mendalam dan Kritis, msks tumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman usaha terhadap
kinerja usaha dengan financial literacy sebagai variabel intervening”.
Sedangkan pertanyaan dalam penelitian ini adalah (a) Bagaimana pengaruh
tingkat pendidikan terhadap financial literacy. (b) Baagaimana pengaruh
pengalaman usaha terhadap financial literacy. (c) Bagaimana pengaruh tingkat
pendidikan terhadap kinerja usaha. (d) Bagaimana pengaruh pengalaman usaha
terhadap kinerja usaha. () Bagaimana pengaruh financial literacy terhadap
kinerja usaha. obyek penelitian ini adalah pemilik UMKM yang mengolah ikan
bandeng dikota semarang. Metode penarikan sampel menggunakan metode
purposive sampling yang artinya pengambilan sampling dengan
mempertimbangkan karakteristik populasi yaitu: (a) Pemilik UMKM vyang
sudah memiliki JUMK (Izin Usaha Mikro Kecil). (b) Pemilik UMKM yang
memproduksi atau menjual olahan bahan baku ikan bandeng. (b) Pengambilan
sampel dalam penelitian ini hanya berasal dari kota semarang. Kuesioner
kemudian dibagikan kepa 50 responden. Data kemudian dianalisis
menggunakan SPSS versi 16,0 dan hasil analisis menjukan bahwa pengalaman
usaha memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha melalui
variabel intervening yaitu financial literacy. yang artinya kinerja usaha tidak
bisa meningkat apabila tidak memiliki pengalaman usaha dan memiliki
kemampuan keuangan yang baik. sedangkan tingat pendidikan memiliki
pengaruh negatif namun tidak signifikan terhdap kinerja usaha. bila semakin
tinggi tingkat pendidikan maka semakin rendah financial literacy, indikator
dari tingkat pendidikan yaitu pendidikan terakhir, sedangkan tingkat
pendidikan dan pengalaman usaha memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja usaha. apabila semakin tinggi tingkat pendidikan
terhadap kinerja udaha maka semakin baik kinerja usahanya. Indikator dari
tingkat pendidikan adalah pendidikan terakhir, sedangkan pengalaman usaha
seamakin banyak maka semakin baik kinerja usahanya, indikator dari
pengalaman usaha adalah lama waktu usaha, keterampilan dan penguasaan
pekerjaan.



